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ABSTRAK 

ANALISIS BERAT BADAN PADA PENDERITA TB DENGAN SUPPORT 
TERAPI BLACK GARLIC 

Daffa Aulia Faza A, Eva Triani, Nurhidayati 

Latar belakang : Tuberkulosis merupakan salah satu masalah kesehatan 
masyarakat yang penting di tingkat global, regional, nasional, maupun lokal. Pada 
tahun 2020, diperkirakan 10 juta orang terinfeksi TB (TB) di seluruh dunia dan 
dengan angka kematian 1,5 juta. Beberapa tanda yang paling umum pada TB paru 
batuk kronis, hemoptisis, penurunan berat badan, demam ringan, dan keringat 
malam. Pasien TB sering menderita penurunan berat badan yang signifikan. Dengan 
adanya penurunan berat badan ini dapat menjadikan penderita masuk pada tahapan 
malnutrisi sehingga memperburuk prognosis penderita. Mediator inflamasi yang 
diproduksi pada saat terinfeksi TB seperti TNF-α, IL-1, IL-6 dapat menyebabkan 
penurunan berat badan. Black Garlic adalah makanan fungsional dengan 
antioksidan dan anti- inflamasi. Black garlic memiliki sifat antituberkular dan 
antibakterial sehingga mampumengeliminasi bakteri M.tuberkulosis. Black garlic 
dapat mempercepat konversi BTA menjadi negatif sehingga mampu menurunkan 
reaksi inflamasi akibat infeksi. 

Tujuan penelitian : Untuk mengetahui pengaruh intervensi pemberian black garlic 
terhadapberat badan penderita TB paru di Kota Mataram. 

Metode : Desain penelitian ini menggunakan rancangan Observational Study 
Design. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2023. 
Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan metode non-probability 
sampling dengan metode pengambilan purposive sampling yaitu dengan 
mengikutkan semua individu di Puskesmas yang memenuhi kriteria inklusi 
sebanyak 48 sampel. Instrumen yang digunakan adalah rekam medis pasien. Uji 
statistik yang digunakan adalah chi-square. 

Hasil : hasil uji statistik chi-sqaure mendapatkan nilai p-value sebesar < 0,05 
artinya terdapat hubungan yang bermakna antara pengaruh intervensi black garlic 
terhadap berat badan penderita TB paru dengan P-value yang didapatkan sebesar 
0,020 yang menandakan hubungan keeratan yang cukup. Nilai RR juga didapatkan 
sebesar 1,353 (1,033-1,772). 

Kata kunci : Tuberkulosis, Berat badan, OAT, black garlic 

 
 
 
 
 
 
 
 



ABSTRACT 

Body Weight Analysis in Tuberculosis Patients with Black Garlic Therapy 
Support 

Daffa Aulia Faza A, Eva Triani, Nurhidayati 

Background: Tuberculosis is one of the crucial public health issues globally, 
regionally, nationally, and locally. In 2020, it was estimated that 10 million people 
were infected with tuberculosis (TB) worldwide, resulting in 1.5 million deaths. 
Common symptoms of pulmonary TB include chronic cough, hemoptysis, weight 
loss, mild fever, and night sweats. TB patients often experience significant weight 
loss, and this weight loss can lead to malnutrition, worsening the patient's prognosis. 
Inflammatory mediators produced during TB infection, such as TNF-α, IL-1, IL-6, 
can contribute to weight loss. Black Garlic is a functional food with antioxidant and 
anti-inflammatory properties. It exhibits antitubercular and antibacterial 
characteristics, allowing it to eliminate. M. tuberculosis bacteria. Black garlic can 
expedite the conversion of BTA (tuberculin skin test) to negative, thereby reducing 
inflammatory reactions caused by the infection. 

Research Objective: To determine the impact of black garlic intervention on the 
weight of pulmonary TB patients in the city of Mataram. 

Method: This study used an Observational Study Design. Data collection took 
place from October to November 2023. The research sample was selected using 
non-probability sampling with purposive sampling method, involving all 
individuals in the health center who met the inclusion criteria, totaling 48 samples. 
The instrument used was the patients' medical records. The statistical test used was 
chi-square. 

Results: The chi-square statistical test resulted in a p-value of < 0.05, indicating a 
significant relationship between black garlic intervention and the weight of 
pulmonary TB patients. The obtained p-value is 0,033, signifying a moderately 
strong relationship. The RR value is 1.375 (1,011-1,870). 

Keywords: Tuberculosis, Weight, OAT, Black Garlic 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
PENDAHULUAN  

Tuberkulosis (TB) merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat 

yang penting di tingkat global, regional, nasional, maupun lokal. Pada tahun 2020, 

diperkirakan 10 juta orang terinfeksi TB di seluruh dunia dan dengan angka 

kematian 1,5 juta (WHO, 2021). Menurut data Kemenkes per 1 Mei 2019, jumlah 

penderita TB di Indonesia sejumlah 569,899 kasus yang ternotifikasi. Dengan 

jumlah penderita TB HIV sebanyak 10.174 kasus. Berdasarkan data dari Dinas 

Kesehatan NTB pada bulan Agustus 2022, jumlah penderita TB yang mendapatkan 

pelayanan sesuai standar sejumlah 3558 kasus, dengan jumlah penderita terbanyak 

di Kabupaten Lombok Timur dengan jumlah 795 kasus (Dinas Kesehatan NTB, 

2022). 

TB merupakan penyakit multi-sistemik yang menyerang sistem organ 

pernafasan, sistem gastrointestinal, limforetikuler, kulit, saraf pusat, 

muskuloskeletal, dan reproduksi. Gejala yang timbul pada penderita TB sangat 

bervariasi, mulai tidak ada gejala (TB Laten) hingga gejala berat. Batuk kronis, 

hemoptisis, penurunan berat badan, demam ringan, dan keringat malam adalah 

beberapa tanda yang paling umum pada TB paru (Adigun. and Singh., 2022). 

Pasien TB sering menderita penurunan berat badan yang signifikan. 

Denganadanya penurunan badan ini dapat menjadikan penderita masuk pada 

tahapan malnurtisi sehingga memperburuk prognosis penderita. Sebuah penelitian 

yang dilakukan di Jakarta menunjukkan bahwa terdapat penurunan berat badan 

yang dilaporkan berkisar antara 0–25 kg (median, 5 kg). Pasien dengan TB yang 

tidak diobati, memiliki berat badan, BMI, dan massa lemak tubuh yang jauh lebih 

rendah dibandingkan dengan kelompok control. Pada penelitian yang dilakukan di 

RSU Asy-Syaafi Pamekasan Surabaya, terdapat perbedaan nyata pada tingkat 

kecukupan (energi, protein, lemak dan karbohidrat) dan status gizi responden TB 

sputum BTA (-) dengan responden TB sputum BTA (+), dan ditemukan bahwa 

median dari IMT responden TB sputum BTA (-) lebih tinggi dibandingkan dengan 

responden TB sputum BTA (+) (Lazulfa, Wirjatmadi, and Adriani, 2018). 

  



Mediator inflamasi yang diproduksi pada saat terinfeksi TB dapat menyebabkan 

penurunan berat badan yang signifikan, (van Crevel, Ottenhoff, & van der Meer, 

2002). Adanya penurunan berat badan yang disebabkan oleh TB karena adanya 

respon inflamasi dan adanya penurunan nafsu makan (Mupere et al., 2014). TNF-α 

dapat menyebabkan gelaja TB yaitu penurunan berat badan (Zheng et al., 2013). 

TNF-α dapat menyebabkan penurunan berat badan dengan mempengaruhi proses 

katabolik di sel otot perifer.(Quarta et al., 2022). IL-6 dapat terlibat dalam 

terjadinya perubahan berat badan dan/atau massa lemak. IL-6 dapat menyebabkan 

pengurangan nafsu makan (Patsalos, Dalton, & Himmerich, 2020). 

Studi yang dilakukan oleh Zheng et al (2013), menunjukkan bukti bahwa 

BMI yang rendah selama proses respon inflamasi pada pasien TB terjadi karena 

adanya kelainan regulasi pada leptin dan ghrelin. Penurunan berat badan pada 

penderita TB (TB) paru sering disebabkan karena terjadinya gizi buruk dan 

anoreksia. Tingginya kadar leptin pada penderita TB juga dapat menjadi penyebab 

rendahnya BMI (Zheng et al., 2013). Meningktanya kadar leptin pada fase inflamasi 

akut dapat menenkan nafsu makan, penurunan massa tubuh, dan anorexia(Mexitalia 

et al, 2017). 

Pengobatan TB dibagi mejadi dua tahap, yaitu tahap awal dan tahap 

lanjutan. Pemberian kombinasi 4 obat yang diberikan ini merupakan pengobatan 

fase intensif yang diberikan selama dua bulan. Pada fase kedua yaitu fase lanjutan, 

setelah melewati dua bulan fase intensif,penderita TB akan diberikan isoniazid dan 

rifampisin selama empat bulan (PDPI, 2021). Kombinasi obat yang diberikan terdiri 

dari 4 resimen, yang biasanya adalah Isoniazid, Rifampisin, Etambutol, dan 

Pirazinamid yang diberikan selama dua bulan atau enam bulan (Adigun and Singh, 

2022). Tujuan dari pengobatan tuberkulosis adalah untuk menyembuhkan dan 

mengurangi transmisi penyakit (Rabahi et al., 2017) 

Black Garlic adalah makanan fungsional dengan antioksidan dan anti- 

inflamasi. Selain sifat antioksidannya, black garlic dilaporkan mengerahkan fungsi 

biologis lainnya yang meliputi anti-inflamasi, neuroprotektif, anti-neoplastik, anti- 

diabetes, anti -alergi, kardioprotektif dan efek hepatoprotektif (Amor et al., 2019). 

Adanya modikasi aktivitas biokimia yang terjadi pada black garlic menunjukkan 



adanya kemampuan black garlic untuk terapi terhadap berbagai macam penyakit 

seperti diabetes melitus, gangguan metabolik dan gangguan pencernaan (Ahmed 

and Wang, 2021). Kandungan antioksidan flavonoid, tannin, saponin, alkaloid, dan 

senyawa sulfur seperti alisin, DAS, thiosulfinate ,dan ajoene pada ekstrak black 

garlic dapat digunakan sebagai antituberkular (Veronica, Dampati, Bhargah, and 

Chrismayanti, 2021). 

Kandungan alisin (Diallyl thiosulfinate) yang terdapat di dalam black garlic 

merupakan komponen yang bersifat antituberkular (Hanif and Carolina, 2019). 

Alisin merupakan senyawa alami organosulfur dengan banyak sifat biologis 

berbeda bertanggung jawab atas bau dan rasa khas bawang putih yang baru 

dipotong atau dihancurkan (Borlinghaus et al, 2014). Alisin dalam kandungan black 

garlic bekerja sebagai antitubercular dengan bekerja untuk mengubah susunan dari 

protein, lipid dan polisakarida pada selaput sel bakteri sehingga akan mengambat 

sintesis RNA bakteri secara total dan sintesis DNA protein bakteri secara parsial 

(Hanif and Carolina, 2019). 

Ajoene (Diallyl disulfide) juga merupakan kandungan yang terdapat dalam black 

garlic yang juga merupakan antioksidan. Ajoene (4,5,9-trithiadodeca-1,6,11- 

triene-9-oxide) adalah salah satu senyawa alami utama yang berasal dari bawang 

putih melalui konversi alliin menjadi allicin (Viswanathan et al, 2014). Senyawa 

flavonoid yang bekerja dengan cara mendenaturasi protein yang dimiliki bakteri 

juga merupakan antibakteri yang terdapat pada bawang putih (Hanif and Carolina, 

2019). Flavonoid dapat bekerja sebagai senyawa antibakterial dengan berbagai 

macam mekanisme seperti penghambatan sintesis asam nukleat, penghambatan 

fungsi membran sitoplasma, penghambatan metabolisme energi, penghambatan 

lampiran dan pembentukan biofilm, penghambatan porin pada membran sel, 

perubahan permeabilitas membran, dan penurunan patogenisitas (Xie et al, 2014). 

Choi et al (2014) menyatakan bahwa setelah difermentasi, terjadi 

peningkatan secara signifikan pada komponen antioksidan black garlic, yaitu 

padakandungan flavonoid dan polifenol. Sebuah studi menunjukkan bahwa 

kandungan allicin pada black garlic setelah dilakukan fermentasi akan diubah 

menjadi senyawaantioksidan seperti senyawa flavonoid dan bioaktif alkaloid 



(Kimura et al., 2017). Proses fermentasi yang dilakukan pada aged black garlic, 

akan mengubah allisin menjadi SAC (S-allylmercaptocysteine). SAC (S-

allylmercaptocysteine) merupakan komponen yang lebih stabil dan merupakan 

quality marker dari aged black garlic (Amor et al., 2019). Studi yang dilakukan 

Kimura et al (2017), juga menunjukkan bahwa pada aktivitas anti inflamasi dari 

black garlic dapat menurunakan aktivitas dari TNF-α, IL-6. Konsumsi bawang 

putih juga dapat meningkatkan dan memperbaiki nafsu makan (Untari, 2010). 

Ekstrak dari black garlic dapat menyebabkan hambatan pada produksi dari sitokin 

proinflamasi seperti TNF-α dan prostaglandin (PG)-E2 serta menghambat produksi 

nitrit oksida. Selain menghambat produksi mediator inflamasi seperti TNF α, juga 

mampun menghambat IL-6, IL1β Ekstrak kloroform bawang putih hitam 

menghambat pembentukan spesies oksigen reaktif (ROS) yang diinduksi TNF-α, 

Selain menghambat produksi mediator inflamasi seperti TNF α, juga mampu 

menghambat IL-6, IL1β (Tran, Pham, and Trinh, 2020). 

Black garlic memiliki sifat antituberkular dan antibakterial sehingga mampu 

mengeliminasi bakteri M.tuberkulosis. Black garlic dapat mempercepat konversi 

BTA menjadi negatif sehingga mampu menurunkan reaksi inflamasi akibat infeksi. 

(Veronica, Dampati, Bhargah, and Chrismayanti, 2021). Ketika M.tuberkulosis 

tereliminasi, maka reaksi inflamasi akan berkurang dan tidak terjadi penurunan 

berat badan akibat reaksi inflamasi. Black garlic memiliki sifat antiinflamasi 

sehingga dapat mengurangi inflamasi dalam tubuh (Amor et al., 2019). Turunnya 

inflamasi akan mencegah terjadinya penurunan berat badan akibat infeksi 

M.tuberkulosis. 

Berdasarkan kandungan pada black garlic yang bermanfaat sebagai antituberkular, 

antibakterial, dan antiinflamasi maka peneliti ingin untuk melakukan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh pemberian Black Garlic terhadap berat badan pada 

penderita TB Paru di Kota Mataram. 

 

 

 

 



METODE PENELITIAN 

 Desain penelitian ini menggunakan rancangan Observational Study Design. 

Penelitian ini dilakukan dengan menjadikan pasien penderita yang terdiagnosis TB 

dengan sputum BTA positif di puskesmas di kota Mataram yang memenuhi kriteria 

inklusi. Adapun pengukuran berat badan dilakukan pada saat sebelum dan sesudah 

dua bulan pemberian support terapi black garlic. Penelitian ini dilakukan di 

Puskesmas Ampenan, Puskesmas Karang Taliwang, Puskesmas Karang Tanjung, 

dan Puskesmas Selaparang pada bulan Oktober - November 2023 dengan jumlah 

sampel sebanyak 48 responden. Sampel penelitian ini diambil dengan 

menggunakan metode non-probability sampling dengan metode pengambilan 

purposive sampling yaitu dengan mengikutkan semua individu di Puskesmas di 

Kota Mataram yang memenuhi kriteria inklusi.. Intervensi black garlic sebagai 

variabel bebas dan berat badan sebagai variabel terikat. Data yang digunakan adalah 

data sekunder.  

 Pasien yang menderita TB Paru di Puskesmas Ampenan, Puskesmas Karang 

Taliwang, Puskesmas Karang Tanjung, dan Puskesmas Selaparang sebagai 

populasi terjangkau dan pasien yang baru terdiagnosis TB Paru sebagai populasi 

target. Kriteria inklusi yaitu penderita yang terdiagnosis TB Paru dengan BTA 

positif di peridode Juni 2022 – Agustus 2023, pasien berusia minimal 17 tahun, 

pasien baru yang belum pernah menerima OAT atau kurang dari satu bulan, data 

rekam medik lengkap, rumah terjangkau dengan puskesmas atau PMO dan mengisi 

informed consent. Kriteria ekslusi penelitian ini yaitu pasien TB yang sedang hamil, 

gagal ginjal, gangguan hati yang berat, status gizi buruk, pasien yang comorbid TB 

(autoimun, DM, HIV, sedang menjalani terapi imunosupresi) dan pasien yang 

minum herbal lain. Kriteria sampel yang drop out yaitu penderita tidak minum OAT 

selama 1 bulan berturut-turut dan penderita tidak minum black garlic selama 1 

bulan berturut-turut. Data dalam penelitian ini diolah menggunakan SPSS versi 25. 

Analisis data bivariat menggunakan uji Chi square.  

 

 

 



HASIL  

Karakteristik Dasar Subjek Penelitian 

Karakteristik subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin, usia dan berat 

badan pasien pada pengukuran berat badan pertama pada pasien positif TB yang 

terkonfirmasi di puskesmas Puskesmas Karang Pule, Puskesmas Selaparang, 

Puskesmas Ampenan, Puskesmas Karang Taliwang di Kota Mataram dan Puskesmas 

Bagu di Lombok Tengah pada periode Juni 2022 – Agustus 2023. 

Hasil penelitian pada Tabel 5.1 Menunjukkan jumlah sampel berdasarkan 

jenis kelamin, rerata usia sampel, dan rerata berat badan awal sampel penelitian 

sebelum mendapatkan OAT dan black garlic. Pada kelompok yang diberikan black 

garlic, jumlah laki-laki sebanyak 15 sampel (48,4%) dan perempuan 9 sampel 

(52,9%) sedangkan pada kelompok kontrol atau yang tidak diberikan black garlic 

sebanyak 16 sampel (51,6%) laki-laki dan perempuan 8 (47,1%). Usia sampel 

penelitian pada kelompok yang diberikan black garlic dimulai dari usia 17 hingga 73 

tahun dengan rerata usia adalah 42,9 (±20,2) dan pada kelompok kontrol dari usia 

18 hingga 65 dengan rerata 51 (±12,6). Rerata berat badan awal sampel penelitian 

ini adalah 46,3 kg pada kelompok perlakuan dan 47,8 pada kelompok kontrol 

Tabel 5. 1 Karakteristik Dasar Subjek Penelitian 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Variabel   Kelompok  
 Diberikan black garlic Tidak diberikan black 

garlic 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 15 (48,4%) 16(51,6%) 
Perempuan 9 (52,9%) 8 (47,1%) 
Usia,   
rerata ±	SB 42,9±20,2	 51 ±12,6 
BB Awal   
rerata ±	SB 46,3±10,2 47,8±8,0 



Perubahan Berat Badan Pada Kelompok Perlakuan dan Kontrol 

Pengukuran pertama dilakukan saat subjek penelitian pertama kali 

terkonfirmasi positif TB dan dilakukan pengukuran kedua setelah dua bulan 

mendapatkan OAT fase intensif dan mendapatkan black garlic pada kelompok 

perlakuan. 

Tabel 5. 2 . Tabel Jumlah Konversi Perubahan Berat Badan Pada Kelompok 
 

Konversi Berat Badan 
 

Kelompok 
Terjadi 

Peningkatan Berat 
Badan 

Tidak Terjadi 
Peningkatan Berat 

Badan 

 
Total 

Diberikan 
black garlic 

22 (91,7%) 2 (8,3%) 24 

Tidak diberikan 
black garlic 

16 (66,7%) 8 (33,3%) 24 

Total 38 10 n = 48 
 
 

 
Gambar 5. 1 Diagram Konversi Perubahan 

Berat Badan Pada Kelompok 



Hasil penelitian pada Tabel 5.2 menunjukkan terdapat lebih banyak perubahan 

berat badan yang terjadi pada kelompok yang diberikan black garlic, sebanyak 23 

(95,8%) subjek, dibandingkan dengan kelompok yang tidak berikan black garlic 

dengan jumlah 17 subjek. Tabel di atas juga menunjukkan bahwa subjek yang tidak 

mengalami perubahan berat bada berjumlah lebih sedikit pada kelompok yang 

diberikan black garlic dibandingkan dengan kelompok kontrol. Pada kelompok yang 

diberikan black garlic terdapat 1 (4,2%) subjek yang tidak mengalami perubahan berat 

badan setelah pemberian OAT dan black garlic selama dua bulan dan 7 (29,2%) subjek 

yang tidak mengalami perubahan berat badan pada kelompok kontrol. 

Tabel 5. 3. Analisa Perubahan Peningkatan Berat Badan Pada Kelompok 
 
 

Kelompok BB 
Minimum 

BB 
Maksimum 

Rerata BB 

Diberikan black garlic (n=24)    

Sebelum pemberian OAT dan 
black garlic 

31 72 46 

Setelah pemberian OAT dan 
black garlic 

35 72 49 

Tidak diberikan black garlic (n=24) 
Sebelum pemberian OAT 30 66 48 
Setelah pemberian OAT 30 67 49 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Tabel 5. 4. Tabel Perubahan Berat Badan Pada Kelompok Perlakuan 
 
 

No BB Awal BB setelah 2 Bulan Selisih 
1 54 56 2 
2 42 44 2 
3 59 63 4 
4 45 48 3 
5 35 38 3 
6 44.5 47 2.5 
7 45 48 3 
8 46 50 4 
9 32 35 3 
10 47 50 3 
11 36 40 4 
12 62 67 5 
13 31 35 4 
14 54 55 1 
15 50 55 5 
16 43 48 5 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

17 61 63 2 
18 39 40 1 
19 37 40 3 
20 39 40 1 
21 39 40 1 
22 53 58 5 
23 47 47 0 
24 72 72 0 

Rerata Selisih Perubahan BB 2,8 



Tabel 5.5 Tabel Perubahan Berat Badan Pada Kelompok Kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pada tabel 5.3 dapat dilihat bahwa rerata berat badan pada kelompok yang 

diberikan black garlic adalah 45 kg ketika belum diberikan OAT dan black garlic, dan 

terjadi peningkatan rerata berat badan setelah dua bulan diberikan OAT dan black 

garlic menjadi 48 kg. Pada kelompok kontrol yang hanya diberikan OAT didapatkan 

rerata berat badan pada pengukuran pertama yaitu 48 kg. Terjadi peningkatan rerata 

berat badan pada kelompok kontrol menjadi 50 kg setelah diberikan OAT selama dua 

bulan. Pada tabel 5.4 dan 5.5, dapat dilihat bahwa rerata selisih berat badan pada 

kelompok perlakuan lebih besar dibandingkan dengan kelompok perlakuan (2,8 kg > 

0,92 kg). 

No BB Awal BB setelah 2 Bulan Selisih 
1 53 55 2 
2 46 49 2 
3 45 49 4 
4 40 41 3 
5 40 41 3 
6 53 55 2.5 
7 46 47 3 
8 66 67 4 
9 53 58 3 
10 44 46 3 
11 46 47 4 
12 37 39 5 
13 46 48 4 
14 58 60 1 
15 55 56 5 
16 43 47 5 
17 46 46 0 
18 36 36 0 
19 52 50 -2 
20 56 51 -5 
21 55 50 -5 
22 51 51 0 
23 53 53 0 
24 30 30 0 

Rerata Selisih Perubahan BB 0,92 



Uji Hipotesis dan Tabulasi Silang Pada Kelompok Penelitian 
Pada Tabel 5.6, dapat dilihat bahwa hasil uji statistik chi-sqaure mendapatkan 

nilai p-value sebesar < 0,05 artinya terdapat hubungan yang bermakna antara pengaruh 

intervensi black garlic terhadap berat badan penderita TB paru dengan P-value yang 

didapatkan sebesar 0,033 yang menandakan hubungan keeratan yang cukup. Nilai RR 

juga didapatkan sebesar 1,375 (1,011- 1,870) yang menandakan pemberian support 

terapi black garlic pada penderita TB dapat mengalami perubahan berat badan 1,375 

(1,011-1,870) kali lebih besar dibandingkan penderita TB dengan yang tidak diberikan 

support terapi black garlic. 
Tabel 5.6 Tabel Uji Hipotesis dan Tabulasi Silang Pada Kelompok Penelitian 
 
 

 
 
PEMBAHASAN 

Analisis Perubahan Berat Badan 
Pada penelitian ini terjadi perubahan berat badan terjadi pada kedua 

kelompok, baik yang diberikan OAT saja maupun OAT dan black garlic. Perubahan 

yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah peningkatan yang terjadi pada berat 

badan sampel penelitian ini. Pada kelompok yang diberikan OAT saja, terjadi 

peningkatan sebanyak 16 dari 24 sampel penelitian. Pada kelompok intervensi, 

didapatkan 22 dari 24 sampel yang mengalami peningkatan berat badan. Rerata selisih 

   Konversi Berat Badan  

 
Kelompok 

Terjadi 
Peningkatan 

Berat 
Badan 

Tidak terjadi 
Peningkatan 
Berat Badan 

 
Total 

 
P- 

value 
RR 
(95% 

CI) 

Diberikan 
  black garlic  

22 (91,7%) 2 (8,3%) 24 (100%) 0,033 1,375 
(1,011- 
1,870) Tidak diberikan 

black garlic 
16 (66,7%) 8 (33,3%) 24 (100%)  

Total 38 10 n = 48 
(100%) 

  



perubahan berat badan didapatkan sekitar 0,92 kg pada kelompok kontrol dan 2,8 kg 

pada kelompok perlakuan. 

Penelitian ini menunjukkan terdapat perubahan berat badan menjadi lebih 

tinggi pada kedua kelompok, baik kelompok yang diberikan black garlic dan OAT 

maupun kelompok yang hanya diberikan OAT. Penelitian ini sejalan dengan studi 

retrospektif yang dilakukan oleh Rohini et al (2013) di India, menyebutkan bahwa 

terdapat peningkatan berat badan pada pasien TB selama fase intensif. 

Sebuah penelitian yang dilakukan di Kota Banjarbaru pada tahun 2012 dengan 

30 responden mendapatkan bahwa hanya terdapat 1 sampel yang tidak mengalami 

kenaikan berat badan selama fase intensif pengobatan TB (Septiana, Budiarti, dan 

Lestari, 2013). Sebuah penelitian yang dilakukan di Medan dengan menggunakan data 

sekunder dari rekam medis RSUP Haji Adam Walik pada tahun 2018 menunjukkan 

bahwa pada anak yang mendapatkan terapi antituberkulosis terdapat peningkatan status 

gizi menjadi gizi baik (Fadila dan Meirina, 2021). 
 

Hubungan Pemberian Black Garlic terhadap Perubahan Berat Badan  

Pada penelitian ini, sebanyak 91,7% dari seluruh sampel pada kelompok 

intervensi mengalami peningkatan berat badan dengan rerata 2,8 kg. Pada kelompok 

kontrol hanya 66,7% dari seluruh sampel yang mengalami peningkatan berat badan. 

Rerata peningkatan berat badan pada kelompok kontrol juga lebih rendah 

dibandingkan dengan kelompok perlakuan, yaitu 0,92 kg. Berdasarkan hasil analisis 

statistikal penelitian ini didapatkan hubungan yang signifikan antara pemberian black 

garlic terhadap perubahan berat badan dengan nilai p=0,033 (< 0,05) dengan nilai RR 

1,375 yang menandakan kelompok perlakuan diduga dapat mengalami perubahan berat 

badan dibandingkan kelompok kontrol Infeksi M.tuberkulosis akan menyebabkan 

inflamasi sehingga dapat terjadi peningkatan katabolisme otot (Park, Shim, Kim, Lee, 

and Shin, 2021). Penurunan berat badan pada pasien TB terjadi karena adanya 

peningkatan katabolisme otot yang terjadi (Buyukoglan et al., 2007). Penurunan berat 



badan pada pasien TB juga dapat terjadi sebagai akibat dari efek samping OAT ( Suresh, 

Rosani , and Wadhwa, 2022). Peningkatan kadar kandungan pada black garlic diduga 

disebabkan oleh proses fermentasi dari bawang putih yang dipanaskan dalam suhu 

tertentu (Kimura et al 2016). Kadar kandungan SAC meningkat selama proses 

pemanasan bawang putih segar Kimura et al 2016. Kadar kandungan flavonoid pada 

black garlic juga mengalami peningkatan (Kimura et al, 2017). 

Black garlic diduga berperan mampu bekerja sebagai antiinflamasi, 

antioksidan, dan imunomodulasi (Ahmed and Wang, 2021). Black garlic juga mampu 

bekerja sebagai antibakteri (Cho, Ryu and Surh, 2019). Aktivitas black garlic adalah 

faktor yang diduga dapat menghambat terbentuknya mediator inflamasi seperti NO, 

TNF-z, interleukin (IL)-6, dan dapat menghambat aktivasi dari makrofag (Salsabila 

and Busman, 2021). Black garlic diduga dapat menekan sitokin proinflmasi TNF-α dan 

dapat menghambat IL-6 (Tran, Pham, and Trinh, 2020). Reaksi inflamasi yang terjadi 

karena adanya infeksi dalam tubuh dapat menurun, yang diduga disebabkan oleh black 

garlic yang mampu bekerja sebagai antituberkular dan antiinflamasi (Veronica et al, 

2021). 

Penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Veronica et al (2021) 

mengenai potensi ekstrak black garlic sebagai antituberkulosis yang menyebutkan 

mengenai salah satu kandungan black garlic, yaitu SAC. SAC merupakan kandungan 

black garlic yang diduga memiliki sifat antituberkular (Veronica et al, 2021). Temuan 

pada penelitian ini juga didukung oleh studi yang dilakukan oleh Yudhistira et al 

(2022) yang menyebutkan bahwa SAC merupakan kandungan yang paling banyak 

ditemukan di black garlic. SAC diduga berfungsi sebagai antiinflamasi dan 

antioksidan yang mampu membantu untuk mencegah terjadinya inflamasi dalam 

tubuh. Antioksidan yang didapatkan dari SAC juga diduga dapat bekerja sebagai 

antituberkular (Veronica et al, 2021). SAC merupakan faktor yang diduga berperan 

dalam menghambat peningkatan dari jumlah sitokin proinflamasi seperti IL-1β dan 

TNF-α (Rais et al., 2023). 

 



Amor et al (2019) juga menyebutkan bahwa black garlic diduga memiliki 

sifat antioksidan dan antiinflamasi. Kandungan Flavonoid yang terdapat dalam black 

garlic juga diduga dapat bekerja sebagai antioksidan dengan menghambat 

metabolisme bakteri myobacterium tuberculosis (Veronica et al, 2021) dan diduga 

dapat menghambat aktivitas enzim bakteri (Hanif and Carolina, 2019). Hal ini sejalan 

dengan studi yang dilakukan oleh Sembiring dan Iskandar (2019) yang menyebutkan 

bahwa pada black garlic diduga terjadi peningkatan flavonoid 

Black garlic diduga berperan mampu bekerja sebagai antiinflamasi, 

antioksidan, dan imunomodulasi (Ahmed and Wang, 2021). Black garlic juga mampu 

bekerja sebagai antibakteri (Cho, Ryu and Surh, 2019). Aktivitas black garlic adalah 

faktor yang diduga dapat menghambat terbentuknya mediator inflamasi seperti NO, 

TNF-z, interleukin (IL)-6, dan dapat menghambat aktivasi dari makrofag (Salsabila 

and Busman, 2021). Black garlic diduga dapat menekan sitokin proinflmasi TNF-α 

dan dapat menghambat IL-6 (Tran, Pham, and Trinh, 2020). Reaksi inflamasi yang 

terjadi karena adanya infeksi dalam tubuh dapat menurun, yang diduga disebabkan 

oleh black garlic yang mampu bekerja sebagai antituberkular dan antiinflamasi 

(Veronica et al, 2021). 

Penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Veronica et al (2021) 

mengenai potensi ekstrak black garlic sebagai antituberkulosis yang menyebutkan 

mengenai salah satu kandungan black garlic, yaitu SAC. SAC merupakan kandungan 

black garlic yang diduga memiliki sifat antituberkular (Veronica et al, 2021). Temuan 

pada penelitian ini juga didukung oleh studi yang dilakukan oleh Yudhistira et al 

(2022) yang menyebutkan bahwa SAC merupakan kandungan yang paling banyak 

ditemukan di black garlic. SAC diduga berfungsi sebagai antiinflamasi dan 

antioksidan yang mampu membantu untuk mencegah terjadinya inflamasi dalam 

tubuh. Antioksidan yang didapatkan dari SAC juga diduga dapat bekerja sebagai 

antituberkular (Veronica et al, 2021). SAC merupakan faktor yang diduga berperan 

dalam menghambat peningkatan dari jumlah sitokin proinflamasi seperti IL-1β dan 

TNF-α (Rais et al., 2023). 



Amor et al (2019) juga menyebutkan bahwa black garlic diduga memiliki 

sifat antioksidan dan antiinflamasi. Kandungan Flavonoid yang terdapat dalam black 

garlic juga diduga dapat bekerja sebagai antioksidan dengan menghambat 

metabolisme bakteri myobacterium tuberculosis (Veronica et al, 2021) dan diduga 

dapat menghambat aktivitas enzim bakteri (Hanif and Carolina, 2019). Hal ini sejalan 

dengan studi yang dilakukan oleh Sembiring dan Iskandar (2019) yang menyebutkan 

bahwa pada black garlic diduga terjadi peningkatan flavonoid dibandingkan dengan 

bawang putih segar. Flavonoid diduga merupakan komponen antioksidan pada black 

garlic (Sembiring and Iskandar, 2019). Aktivitas flavonoid merupakan faktor yang 

diduga sebagai antiinflamasi karena diperkirakan terdapat adanya penurunan 

produksi ROS dari beberapa mediator inflamasi (Salsabila dan Busman, 2021). 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Cina 

dengan menjadikan mencit sebagai subjeknya, mendapatkan hasil bahwa melanoidin 

dapat meningkatkan sistem imun dan diduga mampu bekerja sebagai antiinflamasi 

dengan mengurangi ekspresi dari TNF-α (Song et al., 2023). Melanoidin merupakan 

salah satu kandungan black garlic yang diproduksi dalam jumlah besar selama proses 

termal bawang putih segar menjadi black garlic (Kang, 2016). Melanoidin diduga 

memiliki potensi dapat  mengurangi risiko  berbagai macam penyakit seperti 

hipertensi, kanker, dan juga inflamasi (Wang et al., 2023). 

Pada penelitian yang dilakukan Choi et al (2014) menyebutkan bahwa salah 

satu kandungan black garlic, ajoene, diduga dapat bekerja sebagai antibakteri 

sehingga diduga dapat menekan inflamasi yang disebabkan oleh infeksi. Ajoene 

merupakan salah satu kandungan black garlic yang meningkat dengan signifikan 

(Choi, Cha, and Lee, 2014). Terdapat aktivitas antimikroba terhadap bakteri gram 

positif dan gram negatif pada ajoene (Jakobsen et al., 2012). 

 

 

 



KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa Terdapat hubungan yang 

signifikan pada pengaruh intervensi black garlic terhadap berat badan penderita TB paru 

dengan P-value yang didapatkan sebesar 0,033 serta RR juga didapatkan sebesar 1,375 

(1,011-1,870). Dari 24 subjek penderita TB yang hanya mendapat OAT, didapatkan 

rerata perubahan berat badannya yaitu 0,92 kg. Terjadi peningkatan berat badan 

sebanyak 16 Subjek, penurunan berat badan pada 3 subjek, dan tidak terjadi perubahan 

(tetap) pada 5 subjek. Dari 24 subjek penderita TB yang mendapat OAT dan black 

garlic, didapatkan rerata perubahan berat badannya yaitu 2,8 kg. Terjadi peningkatan 

berat badan pada 22 subjek, dan tidak terjadi perubahan (tetap) pada 2 subjek. Pada 

kelompok yang mendapatkan OAT dan black garlic, sebanyak 91,7% dari seluruh 

sampel pada kelompok intervensi mengalami peningkatan berat badan dengan rerata 

2,8 kg. Pada kelompok kontrol hanya 66,7% dengan rerata yaitu 0,92 kg. 
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